JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 7, Nomor 6, Juni 2024 (5583-5586)

Studi Deskriptif Happiness Level Mahasiswa Tahun
Pertama di Kota Semarang

JiiP

Junul Hrrziad Nmu Pendidikan

Fauzi Krisna Putra*l, Mulya Virgonita Iswindari Winta2, MM Shinta Pratiwi3
L23Universitas Semarang, Indonesia
E-mail: krisnaputra991@gmail.com

Article Info

Article History
Received: 2024-04-09
Revised: 2024-05-27
Published: 2024-06-01

Abstract

The aim of this research is to describe the happiness of new students in Semarang City.
This research applies quantitative descriptive methods with a research sample of new
students in the city of Semarang. The research data analysis used is quantitative
descriptive analysis. The results of this research show that the overall average score

Keywords: for new students' happiness level is 54.94 with an ideal score of 80. Furthermore, the
gtal"ip’"i“ Level; happiness percentage value for new students is 68.67%. This shows that the level of
Fifste;,'e;zr' happiness of new students is in the high category.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kebahagiaan mahasiswa baru di
Kota Semarang. Penelitian ini menerapkan metode deskriptif kuantitatif dengan
sampel penelitian mahasiswa baru di Kota Semarang. Analisis data penelitian yang
digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan

Kata kunci: bahwa secara keseluruhan nilai rata-rata tingkat kebahagiaan mahasiswa baru sebesar
Zaipm-es Level; 54,94 dengan skor ideal 80. Selanjutnya nilai persentase kebahagiaan mahasiswa baru
anasiswa;

Tahun Pertama. adalah 68,67%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kebahagiaan mahasiswa baru

berada pada kategori tinggi.

I. PENDAHULUAN

Masa perkuliahan merupakan masa transisi
yang penuh dengan berbagai perubahan bagi
mahasiswa. Pada masa ini, mahasiswa dihadap-
kan dengan berbagai tantangan baru, seperti
tuntutan akademik yang tinggi, adaptasi dengan
lingkungan baru, dan pergaulan yang berbeda.
Mahasiswa baru perlu menyesuaikan diri dengan
tuntutan akademik perguruan tinggi dan
kehidupannya sebagai seorang mahasiswa
(Gilmour & Wehby, 2020; Hamza et al.,, 2021;
Putra & Ahmad, 2020; Rooij et al, 2018).
Ketidakmampuan menyesuaikan diri dengan
tuntutan akademik perguruan tinggi dan juga
kehidupan sebagai mahasiswa, berpotensi
menyebabkan mahasiswa baru berada pada
tingkat kebahagiaan yang rendah. Hal ini
disebabkan karena adanya harapan yang tidak
terpenuhi akibat ketidakmampuan melakukan
penyesuaian diri tersebut.

Hal ini dapat berdampak pada tingkat
kebahagiaan (happiness level) mahasiswa.
Kebahagiaan (happiness) merupakan keadaan
mental yang positif dan menyenangkan yang
ditandai dengan perasaan puas, senang, dan
bahagia. Kebahagiaan memiliki peran penting
dalam kehidupan manusia, termasuk dalam
kehidupan perkuliahan. Mahasiswa yang bahagia
memiliki tingkat stres yang lebih rendah, lebih
fokus dalam belajar, dan lebih termotivasi untuk

mencapai tujuan mereka. Berbagai penelitian
telah dilakukan untuk dapat mengukur tingkat
kebahagiaan mahasiswa di berbagai negara. Hasil
penelitian ~ menunjukkan  bahwa  tingkat
kebahagiaan mahasiswa bervariasi, tergantung
pada berbagai faktor, seperti jenis kelamin,
jurusan, status sosial ekonomi, dan kondisi
lingkungan.

Tidak dapat dipungkiri bahwa kebahagiaan
adalah tujuan yang ingin dicapai oleh semua
orang. Namun, dalam mencapainya terkadang
ada masalah yang menghambat. Dalam konteks
mahasiswa baru, idealnya mereka berada pada
tingkat kebahagiaan yang tinggi dalam menjalani
kehidupan sebagai mahasiswa (Grahmani et al,,
2019; Pengpid & Peltzer, 2019). Kenyataannya,
tidak semua mahasiswa baru bisa berada pada
tingkat kebahagiaan yang tinggi. Hal ini
dibuktikan oleh penelitian Wilcox & Nordstokke
(2019) yang menemukan 83,9% mahasiswa baru
di Australia berada pada tingkat kebahagiaan
yang rendah. Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Mahmoodi et al (2019) juga me-
nemukan bahwa tingkat kebahagiaan mahasiswa
baru di Iran cenderung rendah. Selain itu, hasil
penelitian Rahman (2020) juga menunjukkan
bahwa 69% mahasiswa baru berada pada tingkat
kebahagiaan yang rendah. Dari beberapa hasil
penelitian tersebut, penyebab mahasiswa baru
berada pada tingkat kebahagiaan yang rendah
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adalah karena kesulitan menyesuaikan diri
dengan tuntutan akademik perguruan tinggi. Hal
ini ditambah dengan perubahan hidup yang
dialami mahasiswa baru. Kondisi tersebut
memicu mahasiswa baru tidak dapat menerima
keadaan, sehingga gangguan psikologis seperti
stres dan depresi rawan dialami (Calderon et al.,
2021; Crowley et al., 2022; Sengar, 2021).

Di Indonesia, penelitian tentang tingkat
kebahagiaan mahasiswa masih tergolong minim.
Penelitian yang ada biasanya fokus pada
mahasiswa di perguruan tinggi tertentu atau
pada jurusan tertentu. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian yang lebih komprehensif
untuk mengukur tingkat kebahagiaan mahasiswa
di Indonesia. Kota Semarang merupakan salah
satu kota besar di Indonesia yang memiliki
banyak perguruan tinggi. Kota ini memiliki
populasi mahasiswa yang cukup besar, dengan
latar belakang dan budaya yang beragam. Hal ini
menjadikan Kota Semarang sebagai lokasi yang
ideal untuk melakukan penelitian tentang tingkat
kebahagiaan mahasiswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat happiness level mahasiswa tahun
pertama di Kota Semarang. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dengan teknik
survei. Data penelitian dikumpulkan melalui
kuesioner yang dibagikan kepada mahasiswa
tahun pertama di berbagai perguruan tinggi di
Kota Semarang. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran tentang tingkat
happiness level mahasiswa tahun pertama di
Kota Semarang. Hasil penelitian ini juga dapat
digunakan sebagai bahan masukan bagi pihak
perguruan tinggi untuk meningkatkan kualitas
layanan dan menciptakan lingkungan belajar
yang lebih kondusif bagi mahasiswa.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode deskriptif. Penelitian
ini bertujuan untuk dapat mendeskripsikan
kebahagiaan mahasiswa baru. Kebahagiaan bagi
mahasiswa baru digambarkan dengan distribusi
frekuensi, deskripsi indikator kebahagiaan, dan
deskripsi demografi kebahagiaan mahasiswa
baru. Penelitian ini melibatkan mahasiswa baru
di Kota Semarang Tahun Masuk 2022 sebagai
responden. Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Skala Kebahagiaan
yang diadaptasi dari Scale of Positive and
Negative Experience (Diener et al.,, 2009). Skala
tersebut disesuaikan dengan kondisi mahasiswa
baru, sehingga benar-benar dapat menggambar-

kan tingkat kebahagiaan mahasiswa baru.
Setelah instrumen diadaptasi, dilakukan uji
validitas dan reliabilitas. Pengujian validitas
dengan formula product moment correlation
menghasilkan semua item instrumen memiliki
validitas yang baik, artinya benar-benar dapat
mengukur tingkat kebahagiaan mahasiswa baru.
Tolok ukur reliabilitas instrumen dilihat dari
nilai Cronbach's Alpha. Instrumen yang memiliki
reliabilitas baik memiliki nilai Cronbach’s Alpha
lebih dari 0,6 (Ghozali & Latan, 2015). Nilai
Cronbach's Alpha instrumen ini setelah
dilakukan uji reliabilitas adalah 0,940, artinya
instrumen ini dapat dikatakan memiliki
reliabilitas yang baik dalam mengukur tingkat
kebahagiaan mahasiswa baru. Instrumen
penelitian ini terdiri dari 20 item pernyataan.
Skor kebahagiaan tertinggi yang dapat diperoleh
melalui instrumen ini adalah 80, sedangkan skor
kebahagiaan terendah adalah 20. Pengumpulan
data dilakukan melalui survei online kepada
mahasiswa baru di Kota Semarang Analisis data
penelitian ini dianalisis dengan menggunakan
analisis deskriptif kuantitatif.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah melakukan survei online, diperoleh
data tentang distribusi frekuensi dan persentase

kebahagiaan mahasiswa baru.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Persentase
Kebahagiaan Mahasiswa Baru Berdasarkan
Kategori(n=314)

No Kategori Interval Frekuensi Persentase

1 Samgat g g 32 30,8
Tinggi

2 Tinggi 51-65 35 33,6

3 Rendah 36-50 22 21,2
Sangat

4 Rendah 20-35 15 14,4

Total 104 100

Berdasarkan data dalam tabel 1, terdapat 32
mahasiswa baru dari total 104 mahasiswa
(sekitar 30,8%) yang mengalami tingkat
kebahagiaan Sangat Tinggi, sedangkan 33,6
mahasiswa baru (sekitar 33,6%) mengalami
tingkat kebahagiaan Tinggi. Hasil analisis juga
menunjukkan terdapat 22 mahasiswa baru
(sekitar 21,2%) dengan tingkat kebahagiaan
Rendah, dan 15 mahasiswa baru (sekitar 14,4%)
dengan tingkat kebahagiaan Sangat Rendah.
Jumlah mahasiswa baru yang merasakan tingkat
kebahagiaan Sangat Tinggi dan Tinggi jauh lebih
banyak daripada mereka yang mengalami tingkat
kebahagiaan Rendah dan Sangat Rendah.
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Kesimpulan yang dapat diketahui yaitu secara
keseluruhan kebahagiaan mahasiswa baru di
Kota Semarang cenderung ideal.

Hasil perhitungan terkait dengan kebahagiaan
digambarkan menyesaikan dengan indikator
yang sudah dipilih. Penjabaran data kebahagiaan
sesuai dengan indikator kebahagiaan seperti
dalam tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi Data menurut Indikator
Kebahagiaan

Skor Skor Skor
Ideal Maks Min

Total Rata- Persen- Ket.

ASpek rata tase

Afek

Positif 80 75

27 17251 54,94 68,67 Tinggi

Berdasarkan dari tabel 2, rata-rata nilai
kebahagiaan = adalah 54,94 dan  nilai
persentasenya adalah 68,67%. Skor di atas
menunjukkan bahwa secara umum tingkat
kebahagiaan mahasiswa baru di Kota Semarang
tergolong ideal dan dapat dimaknai bahwa rata-
rata mahasiswa baru tersebut bahagia dalam
menjalani kehidupansebagai mahasiswa.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Evaluasi emosional terhadap kehidupan
seseorang dapat diukur melalui tingkat
kebahagiaannya. Individu yang mengalami
tingkat kebahagiaan yang tinggi umumnya
didominasi oleh emosi positif. Saat menjalani
masa adaptasi di lingkungan akademik
perguruan tinggi dan menghadapi perubahan
kehidupan sebagai mahasiswa, mahasiswa
baru mungkin mengalami tingkat kebahagiaan
yang kurang optimal. Hal ini dapat disebabkan
oleh persepsi mereka terhadap tuntutan
akademik yang tidak sesuai harapan,
ketidakpuasan saat berada di kelas, serta
ketidaknyamanan dalam menyesuaikan diri
dengan gaya hidup mahasiswa. Kondisi
kebahagiaan yang kurang ini berpotensi
mengganggu prestasi belajar dan menghalangi
kinerja sehari-hari mahasiswa baru.

B. Saran

Oleh karena itu, peran pusat konseling di
perguruan tinggi menjadi sangat penting
dalam meningkatkan kebahagiaan mahasiswa
baru. Konselor dapat mengimplementasikan
berbagai pendekatan dan teknik konseling
yang sesuai untuk membantu meningkatkan
tingkat kebahagiaan mahasiswa baru.
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